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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan wntuk mendapatkan bukti empins pengaruh book
tar differences terhadap tindakan tax shelter dengan manajemen laba sebagni
varighbel intervening poada perusahsan manufaktur terdaflar di Bursa Efek
Indonesia periode 2010-2019, Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder. Penentuan sampel menggunakan metode
purpasive sampling dengan total 41 perusahaan sebagai sampel penelitian. Alat
analisis yang digunakan adalah analisis statisik deskriptif, path analysis, dan uji
hipotesis  dengan menggunakon program  WarpPLS 7.0, Hasil penelitian
memmpukkan bahwa book v diferences berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tindakan tav shelter, kemudian hook tav differences berpengaruh positif
dan signifikan terhadap manajemen laba, selanjutnya manajemen laba
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tindakan sy shelter, dan manajemen
laba memediasi hubungan antara book tax differences dengan tindakan jur shelier.

Kata kunel : book tax differences. manajemen laba, rax shelter.



ABSTRACT

This research aims to obtain empirical evidence of the effect of book i
differences on tay shelter measures with profit as ar intervening varighle in
manufaciuring companies listed on the Indonesia Stock Exchange peviod 2070-
2R, This tvpe of research 5 o gquantitative study using secondary  data.
Determination of the sample using the purposive sampling method with o toial of
41 companics as the research sample. The analvsis ool wxed s descriptive
stutistic amlyvsts, path anclvsis, and hypothesis testing using the WarpPLS 700
program. The results showed that book tax differences have a positive amd
significant effect on tax shelter measures, then fax book differences have a
positive  and  significamt  effecet on  earnings  management,  hen  earnings
manggement fave a positive amnd significant effect on fox shelter measures, and
carnings management mediate the relationship between book tax differences with

tax shelier measures.

Keywords ! book tax differences, earmings management, tax shelter.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Realisasi penerimaan negara pada tiap tahun menunjukkan bahwa
penerimaan terbesar berasal dan sektor perpajokan vang dapat dilihat pada tahun
2019, berdasarkan dotn dari Kemenkeu (2019) sektor perpajakan memberikan
kontribusi sebesar 8§6.5% dan target APBN tahun 2019, Berdasarkan subjeknya
sumber penerimaan pajak terbesar diperoleh dari Pajak Penghasilan Wajib Pajak
Orang Pribodi dan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan. Pajak Penghasilan
Wajib Pajak Badan memiliki proporsi vang lebih besar. membuat kontribusinya
sangat besar pada sumber penerimaan total pajak negara.

Perusshaan yang telsh go pubiic berkewnjiban mempublikasikan laporan
keuangannya di Bursa Efek Indonesia (BEI). Didalam laporan keuangan dapat
dilihat jumlah Pajak Penghasilan perusahaan yang disetorkan. Laporan keuangan
vang dipublikasikan oleh perusahaan secara rutin dalam kurun wakiu periode
tertentu juga secara tidak langsung menunjukkan kinerja perusahoan untuk
menarik pihak pengouna laporan kesangan, salah satunyn vaitu investor,

Laporan keuangan perusahaan membenkan informasi penting bagi pihak
vang berkepentingan untuk mengambil keputusan. Salah sstu informasi yang
disajikan adalah informasi mengenai perolehan laba perusahaan. Informasi
mengenai laba perusahaan dapat menggambarkan kirerja dari perusahaan tersebut

dan menarik perhatian investor. Pentingnya informasi laba ini bagi perusahaan



sehingga membual perusahaan berupaya untuk memberikan informasi perolehan
laba yang tingm dalam laporan kewangannya. Salah satu langkah upava dan
perusahaan yaitu dengan meminimalkan kewajiban pajaknya.

Perusahaan akan melaporkan informasi labanyva vang tidak sesuai dengan
keadaan sebenarmya hanva untuk memperoleh keuntungan dalam menank
investor. Perusahaan juga memberikan penugasan dan hsk kepada manajer untuk
meminimalkan kewnjiban pajak denpan memanfaatkan celah diantar peraturan
berdasarkan akuntansi dan peraturan perpojakan yang bahkan tidak diperkenankan
dilakukan. Tindakan yang dilokukan perusahaan ini merupakan salah satu upaya
penghindaran pajak yang bersifat agresif dan mengarah kepada pelanggarin
hukum pajak atau disebut dengan tindakan dax shefier.

Tax shelter merupakan salah satu bagian dalam penghindaran pajak (ax
avoidance). Menurut Hanlon dan Heitzman (2010), secara umum penghindaran
pajak didefinisikan sebagai uwpaya mengurangi pajak secara cksplisit dan tax
shelfer ini diidentikkon dengan upaya pengurangan pajak secara agresif yvang
dapal diidentifikasi apabila perusahanon tertangkap dan dituntut secara formal atau
terungkap melaokukan transaksi tertentu vang tidak diperkenankan oleh ketentuan
yang berlaky. Semakin tinggi tingkat ogresif perusahaan dalam pelaporan laba
akuntansi perusahaan, maka semakin agresif pelaporan pajaknya.

Hanlon dan Slemrod (2009} menyatakan bahwa manajemen pajak akan
merugikan pemegang saham apabila perusahasn melakukan penghindaran pajak
secara agresif (rax shefter), karena perusahaan akan mepangpung kerugian di

masa depan berupa sanksi pajak vang seharusnya dapat dihindari oleh perusahaan.



Oleh karena itu, perusahaan yang melakukan tindakan tar shelter ini perlu
diidentifikasi dan ditindak lebih lanjut karena akan mempengarchi penerimaan
pajak perusahaan kepada negara,

Wilson (2009) mengembangkan mode! untuk mengidentifikasi perusahaan
yang terlibat dalam tindakan rax shelter, vaitu book tar differenmces yang
mempunyal hubungan positif dan signifikan terhadap tindakan rev shelter.
Semakin tinggi perbedaan dari bock fax differences perusahaan tersebut makn
akan semakin terlibat perusahaan dalam tindakan rax shefier. Adanya perbedaan
antara aturan perpajakan dan standar akuntonsi yang menyebabkan perbedaan
antara laba akuntansi dan laba pajak atay disebut hoek fax differcmces. Hal ini
dimanfaatkan manajer perusahaan untuk melakukan perencanasn pajak yang
agresif untuk melaporkan laba untuk diperhitungkan pajak vang lebih kecil dan
vang akan mengarah pada tindakan fax shelter.

Tang dan Firth (2012) menyebutkan bahwa sumber fook tar differences
ada dea macam yaitu book tar differences yang berasal dari perbedsan laba
akuniznsi dan laba pajak (normal book fav differences) dan book tax differences
vang berasal dari aktivitas manajemen laba dan manajemen pajak (abnommal oot
rax differences).

Menurut Blayvleck cf al., (2012}, book fax differences disebabkan oleh tiga
foktor ynitu manajemen laba, strategi perencannan pajak, dan perbedaan normal
yaitu karena adsnya perbedsan perlakmin pengakuan beban dan pendapatan
menural akuntansi dan pajak. Berdasarksn faktor vang disebutkan tersebut.

perbedsan normal merupakan faktor yang dapat mengidentifikasi tindakan fax



shelter dan perusahaan. Sementara faktor manajemen laba merupakan tindakan
vang menyebabkan perbadaan normal tersebut.

Manajemen laba merupakan suatu kemampuan untuk memilih metode
akuntansi vang tersedia dan mengambil pilthan yang tepat untuk dapat mencapa
tingkat laba yang diharapkan. Book tar differences dapal digunakan sebagai
diagnose untuk mengindikasi adanya pemilihan metode skuntansi yang tersedia
pada biaya utamn suatu perusahaan yang dilakukan dalam praktik manajemen
laba.

Salah satu contoh kasus manajemen laba pada perusahasn mamufaktur di
Indonesia adolah perusahaan PT. Inovisi Infracom pada tahun 2015 yang
ditemukan Bursa Efek Indonesia adanya manajemen laba. Laporan keuangan yang
disajikan mengalami banyak kesalahan dan tidak adanya memunculkan penjelasan
mengenai perubahan angka terhadap pembayaran kas kepada karvawan, yvang
sebelumnya bernilai Rpl.9 trilun pada kuartal ketiga 2014 dan mengalami
perubahan menjadi Rp59 miliar.

Dalam fepomena ini, prakiik manajemen laba masih bamysk dilakuban
terutama pada perusahasn manufaktur di Indonesia. Praktik manajemen laba
dilakukan dengan memilih metode akuntansi vang  tersedin dan  tidak
diperkenankan dalam ketentuan yang berlaku atau mengarah pada tindokan tex
shefter untuk meneapai laba yang diinginkan.

Dalam hal ini, Direktorat Jenderal Pajak mengenai upava praktik
manajemen laba yvang bersifal apresif dalam pelaporan pajak pernsahaan

melakukan pemerikszan pajak rutin terhadap wajib pajak dalam upaya untuk



meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan mengeluarkan Surmt Ketetapan
Pajak Kurang Bayar (SKPKB) kepada pihak yang melakukan praktik perencanaan
pajak yang agresif,

Berdasarkan penelitian dari Apandi (2019) vang menyebutkan berdasarkan
penelitian sebelumnya yang telah menemukan bukti bahwa pada tiap tahun
adanya peningkatan jumlah SKPKB sebesar 2%-3% melalui data wajib pajak
nasional, yang artinya jumlah, manajemen yang memanfaatkan celah pajak
meningkat dan mengarah pada tindakan tex shelter. Masih belum banyak
penelition mengenai identifikasi tindakan rax shelier di Indonesia dan yang ada
hanvya pada tingkat penghindaran pajak biasa {tex aveidance}, yang padahal dalam
praktiknya tindakan fex sheffer inl banyak terjadi dan juga merugikan banynk
pihak.

Manajemen laba dinilai dapat memedizsi dan mempunmyal hubungan
positif dengan book rax differences suatu perusahaan. Dalam kaitannya dengan
tindukan rax shelter yang dilzkukoan oleh manajer perusahasn, book fax differences
dinilai mempunyai hubungan positif karena dopal mengidentifikasi perusshaan
vang terlibat dalam praktik tindakan tex shefter, Salah satu penyebab book fax
differences adalah manajemen laba, semakin agresif praktik manajemen laba yang
dilakukan maka semakin tinggi heck tex differences yang diperhitungkan.
Sehingga peran manajemen laba ini dapat memediasi hubungan antara ook fax
differences dengan tindakan tex shelter perusahaan.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang masalah tersebutl. maka

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul Pengaruh



Baak Tax Differences ferhadap Tindakan Tax Shefter dengan Manajemen Laba

sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur Terdaftar

dh Bursa Efek Indonesia Periode 2000-20119).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan Ioter belakang yang telah dibahas diatas, maka dapat

dimimuskan rumusan masalah dalom penelitian ini sebagai berikut:

L.

B8]

Lid

Apakah Book tax differences berpengaruh terhadap tindokan rar shelter
pada perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2010-2019?7

Apakah book tax differences berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufakiur terdaftar di Bursa Efek Indoresia periode 2010-
20197

Apakah manajemen laba berpengaruh tethadap tindakan fav shelter pada
perusahann manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-
2019?

Apakah manajemen laba dopat memediasi pengomub boek tax differences
terhadap tindakan tex shefter pads perusahasn maonufaktur terdafiar di

Bursa Efek Indonesia periade 20010-20197

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini ialah

sebagai berkut:



Untuk mendapatkan bukti empins mengenai pengaruh fook tax differcnces
terhadap tindakan tax shefter pada perusahasn manofaktur terdaflar di
Bursa Efek Indonesia periode 2010-2019,

Untuk mendapatkan bukt empins mengenai pengaruh book fax differences
terhadap manajemen laba pada perusahasn manufakiur terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2010-2019.

Untuk mendapatkan bukti empins mengenai pengaruh manajemen laba
terhadap tindakan tax shelter pada perusahasn manufaktur terdaflar di
Bursa Efek Indonesia periode 2010-2019.

Untuk mendopatkan bukti empins mengenai pengaruh manajemen laba
sebapai pemediasi hook tax differences terhadap tindakan rax shefter pada
perusahsan manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-

2019.

1.4. Manfaat Penelltian

Penelitian ini dilakukan untuk dapat memberikan manfaat tertentu vaitu

diantaranya sebagai berkut:

3

Manfaat Teoritis

Penelitian ind dilakukan untuk memberikan pengetahuan bahwa teon yang
digunakan memperkuat adanya hubungan terhadap variabel yang terkait.
Dalam teori yang digunakan upaya seorang individu datam melaporkan
kewajibannya stas motivasi tertentu yang lebih mengarah pada variabel

dalam penelitian mni. Oleh karena itu, penelitian ini sebagai bahan referensi
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dalam penggunaan teori vang terkait dengan variabel yang akan ditelin

dikemudian han.

Manfaat Prakfis

Penelitian ini diharapkan dopat memberikon manfast kepads berbagai

pihak, diantaranya sebagai benkut:

a. Bapi Perusahaan
Sebagai bahan referensi terutama bagi pihak manajer perusahaan unfuk
dapat membuat laporan keuangan yang lebih berkualitas. Penelitian im
jugas diharapkan dapst menjadi referensi bagi perusahaan terkait
dampak tindakan tax shelter dan agar melaporkan kewajiban pajaknya
sesual dengan sebapaimana mestinya.

b. Bagi Investor
Sebagai menambah referensi bagi  investor dalim  mengambil
keputusan investasi ke perusshsan-perusahaan yang akan dipilih,
schingga fterhindar dari kerugion di masa yang okan datang atas
tindakan penghindoran pajak agresif yang dilakukan oleh suato
perusahaan.

Manfaat Regulasi

Sebagai gambaran kepada pemerintah bahwa perusahaan- aan

dalam melakukan manajemen laba untuk memperoleh beban pajak yang

rendah. Pemerintah dapat memperbaitki regulasi perpajakan yang lebih

baik dan tegas agar pendapatan negara di sektor perpajakan dapat tercapai.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teort

2.1.1.

Teorl Akuntansi Positif { Pasitive Accounting Theory)

Salah satu munculnya praktik manajemen laba ialah melalui teori

akuniansi positif. Teori ini dipelopori Watts dan Zimmerman (1986) yang

memaparkan bahwa faktor-faktor ekonomi tertentu yang bisa dikaitkan dengan

perilaku manajer atan para pembuat laporan kevangan. Watts dan Zimmerman

{1986) merumuskan tiga hipotesis utama dalam teori akuntansi positif vaitu

sebagai berikut:

L.

b

Hipotesis Rencana Bonus ( The Bonus Plar Hypothesis)

Pada perusahaan yang memiliki rencana pembenan bonus, manajer akan
cenderung  menggunakan melode-metode  akuntansi  vang  dapat
mempermamkan besar kecilnyz angka-angka skuntansi dalam laporan
keuangan. Hal im dilakukan supeye manajer dopal memperoleh bonus
yang maksimal setiap tahunnya.

Hipotesis Kontrak Utang { The Debt Convenant Hypothesis)

Ketika perusahasn mulai terancam melanggar perjanjian utang, maka
manajer perusahaan akan berusaha untuk menghindan terjadinya
perjanjian utang tersebut dengan cara memilih metode akuntansi yang
dapat meningkatkan pendapatan atau laba. Manajemen akan meningkatkan

laba untuk menghindari atau setidaknya menunda pelanggaran perjanjian.



i Hipotesis Beban pajak ( The Palitical Cast Hipothesis)

Dalam hal imi perusahasn yang berhadapan dengan beban pajak.
cenderung melakukan rekavasa penurunan laba dengan tujuan untuk
meminimalkan beban pajak yang harus mereka tonggung. Beban pajak
mencakup semua biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan terkait
dengan regulasi pemerintah, subsidi pemenmtah, tanf pajak, tuntutan buruh
dan lain sebagainva.

Berdasarkan rumusan tiga hipotesis diatas, pelitical cosi hvpothesis
merupakan motivasi manajer berkaitan dengan motivasi pajak untuk melakukan
tindakan oportunis pelaporan terkait laporan kewangannya. political cost
hypothesis menjelaskan mengapa perusahasn memilih kebijakan akuntansi yang
meminimalkan pajak penghasilan sehingga manajemen melakokan tindakan
oportunis yang juga bahkan pelaporan pajak vang agresif untuk meminimalkan
biaya yang ditanggung oleh perusahaan.

Manajer akan berupayn melaporkan laba yang tingoi untuk kepentingan
perusahaan dimata investor sedangkan untuk pelaporan pajak manajer melaporkan
laba yang rendah untuk mengurangi beban pajak perusahaan. Upaya inilah vang
mengarah pada penghindaran pajak yang bersifat agresif yang bahkan melanggar
ketentuan yang berlaku atau bisa disebut tindakan jax shelrer,

2.1.2. Tax Shefter

Tax shelter adalah tindakan yang mengarah pads penghindaran pajak yang

bersifat agresif dan melanggar ketentuan yang berlaku hanyva untuk mengurang

beban pajak vang ditanggung oleh perusahaan. Berdasurkan pernyataan Lisowsky
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(2010}, bahwa tax shefrer memasuki lingkup abu-abu dari hukum pajak yang
berlako dan mengarsh pads tindakasn yang tidak menunjukkan manfaat ekonomi
atau fujuan bisnis perusahaan. tetapi semata hanya untuk menghindar pajak.
Tindakon rar shelfer dilakukan memanfaatkan celsh pajak yang mengarah pada
penggelapan pajak vang agresif.

Menurut Shackelford dan Shevlin (2001) tindakan rax shefter merupakan
silah satu bentuk biayn keagenon karenz tindakan fersebut dapat mendorong
inefisiensi organisasi yang diakibatkan oleh beragam masalah insentif perusahaan
{manajer) yang melakukan rax shefier. Hanlon dan Slemrod (2009 menjelaskan
bahwa manajemen yang diterapkan akan merugikan pemegang saham apabila
perusahasn melakukan penghindaran pajak secars agresif (tax shefier) karna
perusahaan skan menanggung kerugian di masa depan berupa sanksi pajak yang
seharusnyas dapal dihindan perusshaan.

Menurut Huseynov dan Klamm (2012), rax shefrer dipandang sebamai
upaya penghindaran pajak untuk mengurangi beban pajak secara agresif dan tidak
beranggung jawab. Tur sheffer salsh satunya dapal didentifikasi melalu
perusahasn yang memperoleh Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB)
vang setelah dilakukan pemeriksaan oleh pihak regulator pajak dan akan diberikan
ketetapan hukum final atas hasil pemeriksaan tersebut. Dalam hal ini perusahaan
vang melakukan tindakan fav shefrer akan merugikan banyak pihak terkait dan
diperlukan tindak lanjut untuk mengidentifikasi perusahaan tersebut.

Dalam hal mi Wilson (2009} mengembanpgkan model untuk

mengidentifikasi karakteristik-karakteristik  vang dapat digunakan dalam
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mengidentifikasi perusahaan yang terlibat pada tindakan rax shefrer. Karakteristik-
karakteristik tersebut terdapat pada (1) Bowok lax differences. menurutnya jika book
tax differences yang positif tingm akan menjadi sinyal dan pelaporan pajak yang
agresif dan dissumsikan hubungan i positif dengan tindakan tax sheiter oleh
manajer perusahaon. (2) Hubungan antara pelaporan pajak dan  pelaporan
keunangan yang ogresif. (3) Banyak penelitian dilakukan yang menemukan adanya
hubungan antara pelaporan pajak agresif dan pelaporan keuangan agresif.

2.1.3. Book Tax Differences

Book tay differences merupakan perbedaan lnba berdasarkan perhitungan
akuntansi dengan laba berdasarkan perhitungan fiskal. Untuk menjembatam
perbedaan laba akuntansi dan laba pajak. perusshaan peru membuat laporan
keuangan fiskal ekstrakomtabel dengan laporan keuangan bisnis. Proses
menyusun laporan keuwangan fiskal melalui proses rekonsiliasi. Menurut Suandy
(2011) perbedann dalam sistem okuntansi ini disebobkan oleh perbedaan
permanen dan perbedaan temporer.

Perbedaan permanen terjadi karena administrasi pajak menghitung laba
fiskal berbeda dengan laba pembukuan tsnpa koreksi di kemudian han, vang
menyebabkan adanya perbedaan laba total selama masn eksistensi perusahaan
yang dihitung menurut ketentuan perpajakan dan skuntansi. Menurut Suandy
(2011} perbedaan temporer adalah perbednan yang disebabkan adanya perbedaan
waktu dan metode pengakuan penghasilan dan beban terfentu berdasarkan standar

akuntansi dengan peraturan perpajakan.
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Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal dapat membenkan
informasi mengenai jumlah beban pajak yang dibayarkan. Hal i mendasan
adanya sedikit kebebasan akuntansi yang diperbolehkan dalam pengukuran laba
fisknl yang akan memberikan informasi tentang management diseretion dalam
proses akrual. Menurot Tang dan Firth (2012) menyebutkan bahwa sumber book
tax differences (BTD) ada dua macam- yaitu berdasarkan perbedsan normal
inormal BTD) dan perbedaan berdasarkan dan aktivitss manajemen laba dan
manajemen pajak (abnormal BTD).

1.1.4. Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan proses mengambil langkah tertentu melalui
rekavasa penurunan laba vang disengaja untuk kepentingan pribadi perusahaan
dalam memperoleh pelaporan laba yang diinginkan. Manajemen laba merupakan
kemampuan entuk memilih metode akuntansi yong tersedia dan mengambil
pilihan vang tepal untuk dapst mencapai tingkat laba yang diharapkan. Hal ini
juga dilakukan untuk menarik perhatizn mvestor darl pencapaian laba vang tinggi
tersebut.

Manajemen laba dilakukan melalui metode yang dipilih dalam menyajikan
informasi laba kepada publik vang sudah disesunikan dengan kepentingan dan
pihak manajer it sendiri atau menguntungkan perusahaan dengan cara menaikkan
ataupun menurunkan laba perusahasn. Manajemen laba adalah suatu cara vang
ditempuh manajer dalam mengelola laporan kevangan perusahaan melalu
pemilihan kebijakan akuntansi tertentu dengan tujuan meningkatkan laba bersih

dan nilai perusshaan sesuai dengan harapan manajer.



Menurut Watts dan Zimmerman { 1986), ada berbagai macam faktor yang

mendorong manajemen dalam melakukan praktik manajemen laba, vaitu

1.

B8]

Perencanaan Bonus

Manajer vang memiliki vang memiliki informasi atas laba bersth
perusahaan akan bertindak secara oportunistik  unfuk  melakukan
manajemen laba. Pihak prinsipal akan memberikan bonus tambahan
kepada manajer jika manajer dapal memaksimalkan laba perusahasnmya,
dori kondisi tersebut dimanfaatkan oleh manajer untuk melakukan
manajemen laba, agar terlihat performa yang batk dihadapan prinsipal.
Motif Pengurang Beban Pajak

Perpajakan merupakan salah satu alasan mengapa perusahaan mengurangi
laba vang dilaporkan, karena dengan mengurangi laba dapat mengurangi
besaran pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah. Manajer dalam
hal ini akan melakukan pemanfaatan pengurang beban pajak baik yang
diperbolehkan bahkan bisa melanggar ketentuan yang berlaku.

Pergantian CEQ

Motivasi ini timbul ketika adanya pergantian direksi yang mana jika suatu
direksi sedang mendekati akhir penugasan atou pensiun terindikasi akan
melakukan strategi memaksimalkan laba untuk meningkatkan bonus yang
gkan didapatnya. Demikian jugs dengan direksi yang kurang berhasil
dalam memperbaiki kinerja perusahaan akan cenderung memaksimalkan
laba untuk mencegah tindakan-tindakan yang akan dilakukan oleh

prinsipal vang akan merugikan dirinya seperti pergantian CED,
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4, PO {fnitial Public Offering)
Ketiks perusahaan telah dinyatakan go pubdic, maka informasi keuangan
yang telah dibuat perusahaan adalah informasi vang penting. Informasi
tersebut dapat mempengaruhi keputusan yang skan diambil oleh investor
tentang milai perusahaan. Untuk mempengarubi keputusannyn maka
manajer berusaha menaikkan laba vang dilaporkannya.

5. Pentingnya Memberi Informas: Kepada Investor
Informasi mengenai kinerja perusahaan harus disampaikan kepada investor
sehingga pelaporan laba perlu disajikan agar investor letap menilai bahwa
perusahaan tersebut dalam kinega yang baik.

1.2, Penelitlan Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan ialah sebagai poin penting
dan dijadikan dasar bahan kajian dalam perumusan hipotesis serftn kerangka
konsep dan penelitian ini. Dalom penelitan Apandi (2019), yang tidak dapat
membuktikan bahwa pengaruh perencarsan pojak agresif terhadop fex shefter
dapal berkurang dengan kualitas audit yang baik. tetapi menemukan hasil bahwa
kualitas awdit yang baik akan mengurangi jumlah becok fox differenmces yang
perusahaan ferlibat dalam oy shefrer.

Berdasarkan penelitian Surshman dan Firmansyah (2017) vang menemukan
hasil penyimpangan akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas
pajak dan manajemen laba mil berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas
pajak sedangkan manajemen laba akrual berpengaruh positif signifikan terhadap

agresivitas pajak. Penelitian dari Windanti dan Sina (2017} yang menunjukkan
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hasil bahwa variabel BTD berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
namun tidak berhasil membuktikan secars empink tentang perbedaan pengaruh
BTD terhadsp penghindaran pajak antara perusahann keluargs dan perusahaan
non-keluarga.

Berdasarkan penelitian dari Sari dan Purwaningsih (2016) yang menunjukkan
hasil bahwa BTD berpengaruh positif terhadap manajemen loba. Dalam penelitian
Chyz (2013), vang menemukan hasil bahwa kehadiran eksekutil berpengaruh
positif dan signifikan terhadap fax shefter perusahaan yang juga.

Dalam penelitian terdahulu oleh Geraldina (2013), yang hasil penelitiannya
menemukan bahwa manajemen laba riill melalui diskresi arus kas operasi dan
biava produksi dapat menaikkan kemungkinan perusshaan terlibat dalam aktivitas
tax shelter dan pengmunsan manajemen laba akrual atau mil dalam aktivitas faxe
shelter dapat saling bersubstitusi.

Berdasarkan penelitian Samingun (2012), menunjukkan hasil diskresi aros
kas abnormal berpengaruh negatif signifikan dan diskresi beban abnormal
berpengaruh positif signifikan terhadap sanksi pajak yang dilakukan oleh manajer
perusahasn. Berdasarkan penelitian Wilson (2009), menunjukkan hasil bahwa
perusahaan vang terlibal dalam rex shelrer memperlihatkan book tav differences
vang tinggi dan praktik pelaporan keuangan yang lebih agresif sehingga hasilnya
buok tay differences berpengaruh positif terhadap rfax shelier.

Berdasarkan penelitian Desai dan Dharmapala (2009), memmjukkan babwa
manajemen laba dan sav shelter perusshaan meningkatkan pengaruh positif pada

penghindaran pajak tetap. Dalam penelitian Hanlon dan Slemrod (2009), vang
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memmjukkan bahwa perusahaan vang terlibal dalam tax shefter berpengaruh
positif terhadap menurunkan harga ssham pada perusahaan. Berdasarkan
penelitian Graham dan Tucker (2006). menunjukkan hasil bahwa kebijakan
hutang pada perusahasn tidak berpengaruh terhadap tindakan fax shelter. Berikut
merupakan ringkasan penelitinn-penelitian terdahubu vang berkaitan dengan judul
penelitian ini.

Tabel 2.1. Ringkasan Fenelitian Terdahuln

M MNama Penelltl Judul Hasil Fenelltian

. | Apandi(2019) “The Phenomenen  of | Temuan menunjukkan
Tax Planning in | penelitian  mi  tidak
Indomesia:  Effect  of | berhasil membuktikan
Aggressive Tax | pengaruh perencanaan

Planning  and  Awdit | pajak agresif terhadap
Ouality an Tax Shelter’” | tax shelter  akan
berkurang dengan
kualitas zudit tetapi
dapat METEurang

jumloh BTD.
2. | Surahman dan | “Pengaruh  Manajemen | Temuan menunjukkan
Firmansyah {2017) Laba Melalui | hasil penelitian bahwa
Penyimpangan manajemen laba  ridl

Akuntansi,  Aktivitas | berpengaruh  negatif
Laba Riil don Akrual | dan manajemen laba
Terhadap Agresivitas | akrual  berpengaruh
Pajak” positif terhadap
agresivitas pajak atau
fiex shelter.

3 | Windarti dan  Sina | “Book Tar Difference | Temuan menunjukkan
{2017) dan Struktur | hasil penelitian bahwa
Kepemilikan  Sebagai | variabel BTD

Upaya  Penghindoran | berpengaruh  positif

Pajak™ terhadap penghindaran

pajak vang agresif
atau tax shelier baik
pada perusahaan

keluarga MALpUN
perusahaan non-
keluarga.

Disambung ke halaman berikutma
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M. Mama Penelitl

Judul

Hasil Penelitian

4, | 5an dan Purwaningsih

“Pengaruh  Book Tax

Temuan menunjukkan

(2016) Differences  Terhadap | hasil analisis bahwa
Munajemen Laba™ LPBTD berpenganih
positif terhadap
manajemen laba dan
LNBTD berpengaruh
positif terhadnp
manajemen laba

5. | Chyz (2013) " Persanally Tax | Temuan menunjukkan
Agpressive  Evecutives | dalam kehadiran
amd  Corporate  Tax | agresif pajak eksekufif
Sheltering” berpengaruh  positif
hubungannya dengan
fitx shelter

perusahiain.
6. | Geraldina (2013} “Preferensi Manajemen | Temuan menunjukkan
Laba  Akrual = ataw | bahwa manajemen
Munajemen Loba Riil | laba mil melaln
Dalam  Aktivitas  Tax | diskresi  arus  kas
Shetrer” operasi  dan  biaya
produksi menaikkan

kemungkinan
perusahaan  terlibat
dalam kegiatan  dax
shelter,  Penggunaan
manajemen laba
akrual atau nil dalam
aktivitas tax  shelter
dapat saling

bersubstitusi.
7. | Samingun {2012} “Manajemen Laba | Temuan menunjukkan
untuk  Tujuan Pajak: | hasil penelitian
Determinan. Metode, | diskresi arus  kas
dan Pengaruhnya | abnormal berpengaruh
Terhadap Nilai | negatif signitikan,
Perusahaan” diskresi beban
abrormal berpengaruh
positif signifikan

terhadap sanksi pajak.

Disgmbung ke halaman beributma
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Mama Penelitl

Judul

Hasil Penelitian

==}

Wilson (2009)

“An
Corporate Tax Shelter
Participants™

Examination of

Temuan menunjukkan

Perusahaan yang
teribat  dalam  fax
shefier

memperlihatkan
perbedaan BTD yang
tinggi dan  praktik
pelaporan . keuangan
yang lebih agresif,

4, | Desai dan Dharmapala | “Earnings Management | Temuan menunjukkan
{ 2009) and  Corporate  Tax | manajemen laba dan
Shelters” tex shefter perusahoan

meningkatkan
penghindaran  pajak
letapi jika manajemen
laba dikaitkan dengan
kompensasi, memiliki
hubungan negatif
dengan penghindaran

pajak.

1. | Hanlon dan Slemmod, | “Whar  Dees Tax | Temuan menunjukkan
{ 2009 Agpressivencss Signal? | babhwa perusahaan
Evidence from Siock | yang terlibat dalam
FPrice.  Reoctions  to | fay  shefter, mafa-rato
News ahaout Tax Shelter | harga  saham  pada
fvofvement” perusahaan menumin.
1. | Graham dan Tucker, | *Tax  Shelfers  ond | Temuan menunjukkan
{200:6) Carporate Debt Policy™ | bahwa kebijakan
hutang pada
perusahaan tidak
berpengaruh ke

tindakan tax shefter

Sumber: Review herbagai suimber veferensi

1.3, Kerangha Konseptual
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W

Gambar 2.1, Kerangka Konsep Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2020

2.4, Pengembangan Hipotesis

2.4.1. Pengaruh Beok Tax Differences Terhadap Tindakan Tav Shelter
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Hi: Book tax differences berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tindakan fax shefter

2.4.2. Pengaruh Beok Tax Differences Terhadap Manajemen Laba
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H:: Bowok tax differcnces berpengarub positif dan slgnifikan terhadap
manajemen laba

2.4.3. Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Tindakan Tax Shelter



26



27

H:: Manajemen laba berpengarnh positif dan signifikan terhadap tindakan
fax shelter
2.4.4. Manajemen Laba Memediasi Hubungan BHBeok Tax Differences

Terhadap Tindakan Tax Shelrer
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Hy: Manajemen laba memedinasl hobungan antara beok fox differences

terhadap tindakan fax shelter
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Berdasarkan hasil pengujisn hipotesis diatas, berikut model penelitian

vang dipaparkan:

Hyl+)
1 -\.l

I Fa

\ Hyl+)
TR — P 0

Gambar 2.2, Model Penelitinn
Sumber: Data Diolah, 2020
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METODE PENELITIAN

3. 1. Definisi Operasional
3.1.1. Variabel Dependen/Terlkat (Y)

Dalam penelitian ini variabel dependen vang digunakan adalah tindakan
tax shefter. Tindakan rax shelter merupakan tindakan penghindaman pajak yang
bersifat agresif. Penghindaran pajak yang agresif ini menjadi celah perusahaan
untuk memanfaatkan ketentuan pajak vang membuat perusahaan memperoleh
beban pajak yang rendah. Penghindaran pajok agresif yang dimaksud adalah
penghindaran pajak yang ilegal.

Perusahaan yang melakukan tindakan tax shefter termasuk  dalam
penghindaran pajak vang agresif dan bersifat ilegal karena perusahaan akan
mendapatkan sanksi pajak. Tindakan tar shefter juga akan merugikan pemegang
saham karena perusshaan akan menanggung kerugian berupa sanksi pajak yang
padahal tindakan tersebut dapat dihindarkan.

Penelitian iml menggunakan nilal sanksi pajak berups perusahasn yang
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) termasuk denda dalam
mengindikasi perusahaan yang terfibat dalam tindakan tex shefrer. Secara umum
pengungkapan Surnt Ketetapan Pajak tidak dilakukan dalam tshun yang sama
tetapt umummyz dilaporkan dalam | ataw 2 {ahun kedepannya sehingga data rax

shelter pada tahun 1 akan diinformasikan pada tahun i+1 atau +2.

30
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Proksi menggunakan milai sanksi pajak untuk mengindikasi perusahaan
vang terlibat dalan tindakan tax shelter selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Geralding (2013} dan Apandi (2019), Nilai sanksi pajak yang dihitung dalam
penelitian inl adalah jumlah nilai yang tercantum dalam SKPKB dengan beserta
denda sanksi pajak vang dikeluarkan oleh regulator kepada perusahaan vang
terkait. Perusahaan yang menerima sanksi pajak paling sedikit lima tahun selama
periede pengamatan menjadi perusshaan yong dipilih karena menggambarkan
kecenderungan perusahaan terlibat dalam tindakan fax shefier,

Berdasarkan penelitian Geraldina (2013) dan Apandi (2019}, proksi vang
dijadikan untuk mengindikasi perusahaan yang terlibat dalam tindakan fax shelfer

adalah sebagai berikut:

T5; = Nilai SKPKB + Denda Fajak

Keterangan:

TS; : Perusahaan yang fenndikasi melakukan tindakan sar shelter yang diukur
dengan nilai sanksi pajak perusahaan yang menperimo sural sanksi pajok
kurang bayar ditnmbah denda pada tahun t

3.1.1. Variabel Independen (X}

Dalam peneliian ini, varnabel independen yang digunakan adalah book fax
differences. Book tav  differemces merupakan perhitungan perbedaan laba
okuntansi dan perhitungan laba fiskal suatu perusahaan yang menjadi dasar
perhitungan pajak perusahaan. Book tax differences digunakan untuk mengetahn
tingkst perbedaan jumlah pelaporan laba yang diperhitungkan oleh manajer

perusahaan dan vyang diperhitungkan oleh fiskus, Semakin tinggi tingkat
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perbedsan pelaporan laba yang dihitung, maka semakin tinggi tingkat agresi{
pelaporan pajak yang dilakukan oleh manajer perusahazn.

Berdasarkan Manzon dan Plesko (2002}, formulasi yang digunakan dalam
variabel bock tax  differesces adalah  formulasi BTD_MP. Formulasi 1m
menyebutkan bahwa jika nilai perhitungan menghasilkan nila positif yang artinya
mengindikasikan bahwa perusahaan melaporkan laba yang lebih rendah kepada
otoritns pajak terhadap laba akuniansinya. Nilai BT MP vang positif besar
mengindikasikan besamya tingkat penghindaran pajak yang agresif. BTD MP
dapat menangkap strategi pajak vang dilakukan.

Dalam penelitian ini, dipilih nilai 870 MP yang bernilai positif, karena
untuk mengetahul perusahaan yang terlibat dalam tindakan penghindaran pajak
yang agresif melalul pelaporan laba kena pajak. Pengukuran menurm formulasi

BTD _MP adalah sebapai berikut:

BTD MPi =Y - Y AT,

¥ = Beban Pajak Kinii, Tarif Pajak

Keternngan:

BTD _MP;  :Book tax differences pada perusahaszn i pada tahun

Ya : Laba akuntansi pada perusshaan 7 pada tahun ¢
: o : Laba fiskal pada perusahaan 7 pada tahun ¢
ATis : Total aset pada perusahaan 7 pada tahun -1

3.1.3. Variabel Intervening (£)
Mangjemen laba adalash praktik pelaporan laba dengan melakukan

rekayasa penurunan laba melalui pemilihan metode akuntansi vang tersedia.
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Praktik manajemen laba menjadi indikator perusahaan yang melakukan pelaporan
laba yang berbeda berdasarkan perhitungan akuntansi dan perhitungan fiskal.
Praktik manajemen laba mempengaruhi pelaporan laba oleh manajer perusahaan
yang merjadi perhitungan beban pajak yang ditanggung.

Dalam penelitian im, proksi yang digunakan dalam mengukur manajemen
laba adalah menggunakan manajemen laba akrual berdasarkan perhitungan
Modiffed Jones Model. Perhitungan Modified Jones Mode! dimmakan uniuk
mengetahui nilai discretionary accruals agar mengetahui pola manajemen laba
vang diterapkan oleh manajer perusahaan. Jika nilai discretionary accruals vang
dihitung positif maka perusahaan melakukan pelaporan income imcreasing dan
Jika negatif maka perusahaan melakukan pelaporan income decreasing.

Dialam penelitian ini perhitungan nilai discretionary accruals yang dipilih
adalah nilai discretionary  accruals negatif, karena  perusahaan cenderung
melaporkan laba yang kecil untuk memperoleh beban pajak vang rendah. Menurut
Dechow o al, (1995), model pengukuran mansjemen laba int adalsh sebaga
berikut:

11 Menghitung seta! accrual (TAC)
Untuk memperoleh nitai TAC, dihitung dengan milsi laba bersih tahun t

dikurangi arus kas operasi tahun t pada perusahaan dengan rumus sebagai berikut:

TAC; =Nl - CFO;

Keterangan:
TAC, : Total acerual perusahaan i dalam penode tahun t

NI;  : Laba bersih perusahaan i dalam periode tahun



CFOy, : Arus kas dani aktivitas operasi perusahsan j dalam periode tahun t
Selanjutnya, perhitungan toted acorealy (TA) diestimasi dengan Ordinary

Least Square sebagai berikut:

TAVAT =B (LAT ) + P2 IAREVAT, )+ B3 (PPESAT, ) +E

Keterangan:
TAy  : Total sccrual perusahasan i dalam penode tahun t
ATy : Total aset pada tahun perusshaan i periode tahun t-1
AREV;: Perubahan penjualan perusahaan pada tahun berjalan
PPE, : Plani, property, dan equipment perusahaan i dalam periode tahun t
E : ervor
2) Menghitung nendiseretionary acormafs (NDA)
Untuk memperoleh nilai NDA, dihitung dengan koefisien regresi yang

telah diperhitungkan sebelumnys dengan formulasi rumus sebagan berikut:

NDA, =Pl (14T, ;) + B2 (AREV,JAT,, ; - AREC/AT, ) + B3 (PPEJAT, ;)

Keterangan:

NDA, : Nondiscretionary accrnals perusahaan i dalam periode tahun
ATy : Total aset pada tahun perusahaan i periode tahun t-1

AREF,: Perubahan penjunian perusahaan pada tahun berjalan

AREC,: Perubahan piutang usaha perusahaan pada tahun berjalan

PPE; : Plani, property, dan equipment perusahaan i dalam periode tahun t
3) Menghitung discretionary accrals (DA)

Untuk memperoleh nilai DA sebagai ukuran munajemen laba, dihitung

dengan rumus sebagai berikut:
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DAy = TAG AT 1 - NDAy

Keterangan:
DAy Diserettomary occruals perusahaan 1 dalam periode tahun
TA, - Total sccrual perusahaan i dalam penode tahun t
ATw;  : Total aset pada tam perusahaan i periode tahun t-1
NDA, : Nondiscretionory accruals perusahaan 1 dalam periode tahun t
3.2. Populasl dan Sampel
3.2.1. Populasl

Populasi yang digunakan dalam pepelitian ini adalah laporan keuanpan
perusahaan manufaktur terdaftor di Bursa Efek Indonesia (BEl) periode 2010-
2019. Pemlihan populasi perusshaan manufaktur dilakukan karena merupakan
perusahaan yang berskala besar dan terbanyak dalam listing di BEl. Perusahaan
manufaktur juga memiliki komponen vang lebith kompleks dalam laporan
keuangannya sehimgea dapat digunakan untuk mengetabwn perusahasn yang
terlibat dalam findakan fax shefrer. Jumlah populasi yang digunakan dalam
penelition ini adatah 1.020 laporan keuangon perusahaan manufakiur.
3.2.2. Sampel

Pemilihan sampel dalam penelitian ini mengpunakan metode purposive
sampling. yaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakoan kriteria tertentu.
Metode puwrposive samplimg yang digunokan dalam penelitisn ini adalah
ronprobability sampling atau tidak memasukkan unsur yang tidak sesuai dengan
dats dan kriteria variabel penelitian ini. Kriteria vang ditetapkan dalam pemilihan

sampel perusahain adalah sebagai berikut:
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Laporan kevangan perusahaan mamufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2010-2019.

Perusahaan manufaktur yvang beberapa kali menerima sanksi pajok paling
sedikit lima tabun dan menyampaikan lengkap beserta pengungkapannya
(SKPKR dan jumlah sanksi pokok ditambah dends kurang bayar) dan
ketetapan regulator pajak dalam laporan kevangannys di website Bursa
Efek Indonesia periode 2010-2019.

Laporan keuvangan perusahaan manufaktur yang hasil perhitungan book fax
differences dari nilai 870 AP adalah positif selama periode 2010-2019.
Laporan keuangan perusahaan manufaktur yang hasil perhitungan
manajemen laba dan nilai discretionary aceraly adalah negatif selama

periode 2010-2019,

Tabel 3.1. Sampel Penellian Berdasarkan Purposive Sampling

Mo

Keterangan Jumlah

I

Laporan keuangan perusahaan manufaktur vang terdafiar & 1020
Bursa Efek Indonesia selamn periode 2010-2019 e

3

Perusahaan manufaktur yang tidak menenma sanksi pajak
paling sedikit lima tahun dan tidak menyampaikan lengkap
pengungkapan sanksi pajak yang diterima dalam laporan i RE0)
keuvangannya di website Bursa Efek Indonesia periode
2010-2019

Laporan keuangan perusahaan manufaktur yang hasil
perhitungan book tax differences dari nilai 870 AP adalah (13}
negatil selama periode 2010-2019.

Laporan keuvangan perusahaan manufoktur yang hasil
perhitungan manajemen laba dan nilal discretionary (&)
accrials adalah positif selama periode 2010-2019.

Jumlah sampel akhir (N} 41

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2021

Berdasarkan penjelasan diatas yang diketahui jumish populasi laporan

keunangan perusahaan manufaktur terdaflar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-
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2019 adalah sebanmyak 1.020 laporan keuangan perusshaan manufaktur.
Berdasarkan data vang disajikan dalam tabel 3.1 diperoleh 41 laporan kevangan
perusahaan manufaktur terdafiar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2019 yang
menjadi sampel akhir dalam penelitian ini,
3.3, Jenls dan Sumber Data
3.3.1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelition ini adafah data kuantitatif
yaitu data berupa angka-angks yamg berasal laporan keuangan perusahoaan
manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2019.
3.3.1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder

yang diperoleh dalam penelition ini adalah laporan keuangan perusahaan
manufaktur yang telah dipublikasikan pada Bursa Efek Indonesia. Data diperoleh
dari website resmi Bursa Efek Indonesia berupa laporan keuangan perusshaan
manufaktur periode 2010-2019.
3.4, Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan: dats dalam penelitian ini adolah dengan metode
dokumentnsi. Penelii memperoleh data dari lsporan kevangan perusshasn
manufaktur yang telah terdaftar di BEI dan telah dipublikasikon selama periode
2010-201% pada website resmi Bursa Efek Indonesia.
3.5, Alat Anallsls Data

Dalam penelitian ini. alat analisis data vang digunakan adalab program

WarpPLS 7.0. Analisis duta dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel terkait
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yang digunakan dalam penelitian ini agar data yang dikumpulkan bermanfaat dan
dapat dijadikan pengambilan keputusan. Dalam penelifian ini metode analisis data
yang digunakan adalah sebagar benkut:
351, Analisis Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini, analisis statistik desknphif digunakan ntuk
mendeskripsikan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, vaitu book
tax differences, manajemen laba, dan tindakan jav shelter.
152, Path Analysis

Dalam penelitian ini dipunakan metode onalisis data path ancbhxis untuk
melihat pengaruh variabel-variabel yang diteliti. Path analvsis dapat menjelaskan
pengarth secara langsung mavpun tidak langsung antara variabel independen
terhadap variabel dependen melalui variabel lain sebagai variabel intervening
vang juga menggambarkan pengaruh adanya  varabel mediasi  sebagai
penghubung antara variabel independen dan variabel dependen tersebut. Berikut

adalah path anafvsis model mediasi dalam penelitian ini.

Gambar 3.1. Model Mediasi
Sumber: Data Diolah WarPLS 7.0, 2020
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3.5.3. UjJi Hipotesis

Dalam penelitian ini. uji hipotesis yang dilakukan adalah dengan melihat

milal p-value dan dan nilal koefisien beta serta mengetahu milai dari Variance

Accounted For (VAF) melahn pengujian wkuran signifikansi hipotesis dalam

WarpPLS. Ulkuran signifikansi hipotesis adalah sebagai berikut:

3

Pengukuran Nilai P-Falee dan Cogfficiem
Nilai p-vadre merupakan nilai probabilitas atau signifikansi antara hubungan
variabel. Menurut Latan dan Ghozali (2017) terdapat tiga kategoni untuk
melikat nikai p-velue (nilai signifikansi) dalam PLS, yaitu: p-vaiue 0.01
(significance level = 1%) artinva datn yang diperoleh dori penelitian
dianggap cukup memiliki keteliian tinggl, p-vafue 0.05 (significance level =
5%) artinya data wang diperoleh dari penelitian memiliki disparitas
{perbedaan) vang tinggi antar objek, dan p-vafue 010 (significance level =
10%) artinya datn yang diperoleh dan penelitian memiliki fluktuasi yang
tingg yvong membutuhkan standar error yang lebih luas. Dalam penelitian
ini, untuk melihat nilai signifikansi melalui kriteria pengujian hipolesis yang
dinjukan yaitu menggunakan p-valwe 005 (significance level = 5%),
Hipotesis vang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H,: Apabila nilai sig. povalee = 0,05, maka H; diterima yang arlinya
terdapat pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen.
Apabila nilai sig. p-valie > 0,05, maka H, ditolak yang artinya tidak

terdapat pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen.
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H;: Apabila nilai sig. p-vafue < 0,05, maka H, diterima vang artinya
terdapat pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen.
Apabila nilai sig. p-value = 0.05. maka H; ditolak yang artinya tidak
terdapat pengarub antara varizbel independen dan variabel dependen.

Hi: Apabila mlai sig p-value < 005, maka H; diterima yang artinya
terdapat pengaruh antara vaniabel independen dan vanabel dependen.
Apabila nilai sig. p-valve = 005, maka Hy ditolak yang ortinya tdak
terdapat pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen.

Dalam nilai koefisien beta, digunakan untuk melihat arah positif atau arah

negatif suatu variabel. Semakin tinggi nilai variabel yong dihitung maka

akan semakin bagus dan baik serts terdapat pengaruh positif, sedanghkan
semakin rendah nilai vanabel yang dihitung maka skan terdapatl pengaruh
negatif dan variabel tersebut.

Pengukuran Variabel Mediasi dengan Nilai Variance dccounted For (VAF)

Pengukuran dengan nilai Fariance Accounted For (VAF) dilakuan untuk

menunjukkan sebernpa besar variabel mediasi dalam mempengarohi secam

langsung vanzbel yang terkait dalam penelitian ini. Menurut Latan dan

Ghozali (2017), semakin tinggi nilai VAF menunjukkan bahwa pengaruh

mediasi sempurna. Dalam  Sholihin dan Ratmeno (2013), pengukuran

varighel mediasi dengan nilai Varfance Accounted For (VAF) menggunakan
kriteria model mediasi sebagai berikut:

- Jika nilsi VAF kurang dari 20%. maka menunjukkan wvanabel

manajemen laba tidak memberikan efek pemediasi.
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Jika nilai VAF bernilai diantara 20% - 80%, maka menunjukkan variabel
manrajemen laba memberikan efek pemediasi parsial atau sebagian.
Jika nilai VAF lebih dan 80, maka menunjukkan variabel manajemnen

laba membenkan efek pemediasi penuh.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Deskriptif Data Penclitian

Dalam penelitan mi digunakan analisis deskriptif untuk memberikan
gambaran secara sistematis terkail vanabel-vanabel yang dipunakan dalam
penelitian ini. Penelitian deskrptif digunakan untuk menganalisis hubungan antar
variabel-variabel penelitian pada perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2010-2019. Pada penelitian ini variabel independen yung
digunakan adalah beck tax differences yang diukur dengan nilai BTD MP.
sedangkan varinbel dependen yang dipunakan adalsh tindakan tux shefter vang
diukur dengan nilai sanksi pajak dan terdapat variabel timbahan vaitu variabel
intervening manajemen laba yvang divkur denpan nilal discretionrary accruals.

Berikut adalah hasil uji statistik deskriptif vanabel menggunakan SPSS vers: 22:

Tabel 4.1. Ul Statistik Deskriptil

N MMinlmum Maximum Mean Std.Deviation
Book Tax 41
Differences
(BTD MP)
Manajemen 41
Laba

[ Discretionary
Accruals)

Tax Sheiter 41
{Sanksi Pajak)

Sumber: Data DNofah 8PS 22, 2020
Pada tabel 4.1 diatas terdapat data yang dikempulkan dari 41 laporan

keuangan perusahaan manufaktur vang diketahul bahws mta-rata 87D _MP adalah

a2




a3

sebesar dengan nilal minimum dan nilai maksimum

Pada tabel 4.1 diatas terdapat data yang dikumpulkan dari 4] laporan
keuangan perusahnan manufaktur yang diketahui bahwa rola-rata discretiomary
aceruals adalah sebesar dengan nilal minimum dan nilai
maksimum

Pada tabel 4.1 diatas terdopal dota vang dikumpulkan dari 41 laporan
keuangan perusshaan manufaktur vang diketahui bahwa rata-rata sanksi pajak

adalah sebesar dengan nilai minimum dan nitai maksimum

4.1. Hasll Penelitian
4.1.1. Hasll Ujl Hipotesis

Tabel 4.2, Nilal Path Coefficient dan Nilal P-Value

Direct Effect
fach Coclficient | P-Value Bl
BTD = ML H, Diterina
ML — TS H, Diterima
BID — 1S H, Diterima

Sumber: Data Dvefah WarpPLS 70, 2021
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.2. diatas, diketahui nila
cocfficient variabel book tax differences terhadap tindakan jax shelter adalah
yang artinya terdapat pengarub positif terkait dengan variabel yang ditelit
dengan nilai p-value yaitu vang berarti adanya pengaruh signifikan.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.2. diatas, diketahun nilai

coefficient variabel book rax differences terhadap manajemen laba adalah
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yang artinya terdapat pengaruh positif terkait dengan variabel vang diteliti dengan
nilzi povalue yaitu yang berarti adanyn pengaruh signifikan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.2, diatas, diketabiui nikai
coefficient variabel manajemen faba terhadap tindakan tax shelrer adalah
yang artmya terdapat pengaruh positif terkant dengan variabel vang diteliti dengan
nilai povalue yaitu yang berarti adanyn pengaruh signifikan.
4.2.2. Hasll Uji Model Mediasi Dengan Nilal Variance Acconnted For (VAF)

Tabel 4.3. Perhitungan Varignce Acconnted For (VAF)

Variance Acconnted For (VAF)
Cafcufaiion Rerall Hult

H; Diterima

Sumber: Data Diodah WarpPLS 7.0, 2020

Tabel 4.3. merupakan pengujian kriteria variabel mediasi, diketahui bahwa
nilal Varignce Accounted For (VAF) adalah 77%. Berdasarkan kriteriz model
mediasi jika nitai VAF bernilai diantara 20% - 80% menunjukkan variabel terkait
memberikan efek pemediasi parsial atau sebagian, Hasil pengujian kriteria
variabel mediasi yvang memperoleh nilai VAF 77% wvang artinya terdapat efek
mediasi secara parsial atau sebagian dari variabel manajemen laba diantara

hubengan pengaruh book tax differences terhadap tindakan fax shelter.




4.3. Pembahasan

4.3.1. Pengaruh Book Tax Differences Terhadap Tindakan Tax Shalter

a5



4.3.2. Pengaruh Beok Tax Differences Terhadap Manajemen Laba

a6



4.3.3. Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Tindakan Tax Shelter

ay
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ag

4.3.4. Manajemen Laba Memediasi Hubungan Beek Tav Differences

Terhadap Tindakan Fav Shefier
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BAB W

FPENUTUF

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan uji hipotesis yang dilakukan. maka

kesimpulan yang diambil dalem perelitian ini adalah sebagai berikut:

L.

I

Lid

3.2

Book tax differences berpengaruh positif dan siginfikan terhadap tindakan e

shelter dengan nilal cocfficiens adalah dan nilai p-value atau

Bok iax differences berpengarah positif dan siginfikan terhadap manajemen

laba dengan nilai coefficient adalah dan nilm p-value atau

Manajemen laba berpengaruh positif dan siginfikan terhadap tindakan fax

shelfter dengan nilai cocfficien adalah dan nilan p-valie atan

Manajemen laba menunjukkan nilai Varianee dccounted For (VAF) yvailu
T7% yang artinya manajemen loba memediasi parsial atau sebagian hubungan
antara hook tax differences lethadap tindakan rax shefter.

Saran

Berdasarkan penelition vang telah dilakukan, adapun saran-saran sebagni

bertkut:

52
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2. Seyopyanva bagi perusahasn unfuk dapat melakukan pelaporan laba
perusahaan yang sesuai dengan laba yang diperoleh kepada otoritas pajak
yang diginakan untuk memperhitung beban pajak perusahasn. Tingloat
penghindaran pajak yang dilakukan untuk mempercleh beban pajak yang
rendah akon diketahui dan mendapatkan konsekuensi pajak berupa sanksi
pajak yang dikenakan, padahal hal tersebut dapat dhindan oleh perusahaan
dengan melaporkan laba kena pajak sesuai sebagaimana mestinyn.

3. Sevogyanva bagi imvestor perlu mempertimbangkan perusahaan yang
cenderung terlibat dalam tindskan tax shelrer untuk melakukan investasi
Perusahann yang cendenumng terhibat dalam tindakan tex shelrer akan
memperaleh beban pajak vang rendash tetapi menanggung konsekuensi pajak
berupa sanksi pajak dimasa yang akan datang. Hal ini juga akan merugikan
pihak investor yang melokukan investasi pads perusahaan tersebut karena

juga akan menanggung sanksi pajak yang akan dibenkan.
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